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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka mengantisipasi  perubahan-perubahan global dan

persaingan pasar bebas, serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi, khususnya teknologi informasi yang semakin hari semakin

canggih, pemerataan layanan pendidikan perlu diarahkan pada pendidikan

yang transparan, berkeadilan dan demokratis (demicratic education) . Hal

tersebut harus dikondisikan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat. Dalam hal ini, sekolah sebagai sebuah masyarakat kecil (mini

society) yang merupakan wahana pembelajaran yang demokratis (democratic

instruction), agar terjadi proses belajar yang menyenangkan. Dengan iklim

pendidikan yang demikian diharap mampu melahirkan calon-calon penerus

pembangunan masa depan yang sabar, kompeten, mandiri, kritis, rasional,

cerdas, kreatif dan siap menghadapi berbagai macam tantangan, dengan tetap

bertawakal terhadap Sang Pencipta.

Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang cukup

mendasar dalam sistem pendidikan nasional, yag dipandang oleh berbagai

pihak sudah tidak efektif, bahkan dari segi mata pelajaran yang diberikan

dianggap kelebihan muatan (overload) tetapi tidak mampu memberikan

bekal, serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan

bangsa-bangsa lain di dunia. Perubahan mendasar tersebut berkaitan dengan
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kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut dan mempersyaratkan berbagai

perubahan pada komponen-komponen pendidikan lain.

Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan

nasional telah mengalami 9 kali perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952,

1964, 1968, 1975, 1994, 2004, 2006. Perubahan tersebut merupakan

knsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial, budaya,

ekonomi dan iptek dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebab

kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan

secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi

dimasyarakat. 1

Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis

dan melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus

berbasis karakter yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap

dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan

tuntutan teknologi. Hal tersebut penting guna menjawab  tantangan arus

globalisasi, berkontribusi pada pembangunan,  masyarakat dan kesejahteraan

sosial, lentur, serta adaptif terhadap  berbagai perubahan . Kurikulum berbasis

karakter dan  kompetensi  diharapkan mampu memecahkan berbagai

persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan, dengan

mempersiapkan peserta didik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil guna. Upaya

Pendidikan Nasional pada tahun 2003, dan Peraturan Pemerintah No. 19

1 Moch. Mahfud,”Perkembangan Kurikulum”,Majalah Sunny Edisi XVIII/Juli-Januari 2014,
(Sidoarjo: Al-Khozini,2013),10.
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Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang telah

dilakukan penataan kembali dalam Peratutan Pemerintah No. 32 Tahun 2013.

Dalam hal ini, visi, misi dan strategi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

pada tingkat provinsi dan Kabupaten/ Kota harus dapat mempertimbangkan

dengan bijaksana kondisi nyata organisasi maupun lingkungannya, dan harus

mendukung garis kebijaksanaan dari birokrasi yang lebih tinggi.  Oleh karena

itu merupakan langkah yang positif ketika pemerintah (Mendikbud)

merevitalisasi pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan jenjang

pendidikan, termasuk dalam pengembangan kurikulum 2013.2 Kurikulum

lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang

akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya.

Lahirnya kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum

sebelumnya untuk merespon berbagai tantangan-tantangan internal dan

eksternal. Titik tekan pengembangan kurikulum 2013 adalah penyempurnaan

pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan

materi, penguatan proses pembelajaran, dan penyesuaian beban belajar agar

dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang

dihasilkan.

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang

produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan kreatifitas, anak-anak

2E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung, PT : Remaja
Rosdakarya 2013),9.
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bangsa mampu berinovasi secara prduktif untuk menjawab tantangan masa

depan yang semakin rumit dan kompleks. 3

Implementasi Kurikulum 2013 menuntut kerja sama yang optimal di

antara para guru, sehingga memerlukan pembelajaran berbentuk tim, dan

menuntut kerja sama yang kompak di antara para anggota tim. Keberhasilan

implementasi Kurikulum 2013 juga dapat dilihat dari indikator-indikator

perubahan sebagai berikut :

1. Adanya lulusan yang berkualitas, produktif, kreatif, dan mandiri

2. Adanya peningkatan mutu pembelajaran

3. Adanya peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dan

pendayagunaan sumber belajar

4. Adanya peningkatan perhatian serta partisipasi masyarakat

5. Adanya peningkatan tanggung jawab sekolah

6. Tumbuhnya sikap, keterampilan dan pengetahuan secara utuh di kalangan

peserta didik

7. Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan

(PAKEM)

8. Terciptanya iklim yang aman, nyaman, dan tertib, sehingga pembelajaran

dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkan

9. Adanya proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan.4

Implementasi Kurikulum 2013 yang sarat dengan karakter dan

kompentensi, hendaknya disertai dengan penilaian secara utuh, terus

3Ibid, 39.
4Ibid, 11.
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menerus dan berkesinambungan, agar dapat mengungkap berbagai aspek

yang diperlukan dalam mengambil suatu keputusan.5 Penilaian bertujuan

untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang dicapai telah sesuai

dengan rencana dan tujuan.6 Penilaian kurikulum harus mencakup aspek

pengetahuan, keterampilan, dan sikap secar utuh dan proporsional, sesuai

dengan kompetensi inti yang telah ditentukan. Penilaian aspek

pengetahuan dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan dan daftar isian

pertanyaan. Penilaian aspek keterampilan dapat dilakukan dengan ujian

praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas serta penilaian oleh

peserta didik sendiri. Penilaian aspek sikap dapat dilakukan dengan daftar

isian sikap (pengamatan pribadi) dari diri sendiri dan daftar isian sikap

yang disesuaikan dengan kompetensi inti7

Penilaian proses dimaksudkan untuk menilai kualitas pembelajaran

serta internalisasi karakter dan pembentukan kompetensi peserta didik,

termasuk bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan.8 Dalam hal ini,

penilaian proses dilakukan untuk menilai aktivitas, kreativitas dan

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, terutama keterlibatan

mental, emosional dan sosial dalam pembentukan kompetensi serta

karakter peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, hasil belajar merupakan hal yang sangat

penting karena menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran.

5Ibid, 135.
6Ibid, 136.
7Ibid, 137.
8Ibid, 143.
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Hasil belajar  pada hakikatnya merupakan cermin dari usaha belajar. Belajar

adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungan. Belajar bukan hanya mengingat tapi juga mengalami, bukti

bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubahan

tingkah laku.9

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar

yang dilakukan secara sistematis mengarah pada perubahan yang positif

kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah

perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul

dalam himpunan hasil belajar dikelas. Semua hasil belajartersebut merupakan

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru,

tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari

sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggalian dan puncak proses

belajar.10 Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki

siswa setelah menerima pengalaman belajar.11 Selanjutnya Warsito,

mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya

perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang

belajar.12 Sehubungan dengan pendapat itu, Wahidmurni, dkk., menjelaskan

bahwa seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu

9Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003), 10.
10Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 3.
11Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XV)(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2010) 22.
12Depdiknas, Bunga Rampai Keberhasilan dalam Pembelajaran(SMA, SMK dan SLB),
(Jakarta:Depdiknas, 2006), 125.
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menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya.13 Perubahan-perubahan

tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya,

atau sikapnya terhadap suatu objek.

Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuan dalam

taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu

domain kognitif atau kemampuan berfikir, domain afektif atau sikap dan

domain psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne

mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain:

(1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem

lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir

seseorang dalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan

masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional

dimiliki sesorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah

laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam

arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang

berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan

lambang.14

Menurut Howard Kingsley, hasil belajar dibedakan dalam 3

kelompok, yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan

pengertian, (3) sikap dan cita-cita.15

13Wahidmurni, Alifin Mustikawan, dan Ali Ridlo, Evaluasi Pembelajarpengetahuan:
Kompetensi dan Praktik(Yogyakarta: Nuha Letera, 2010) 18
14Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses.......,22.
15www.pendidikanekonomi.com, diakses pada 1 April 2017
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Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan

melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai

pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar.

Menurut Wahidmurni, dkk., instrumen dibagi menjadi dua bagian besar yakni

tes dan non tes. 16 selanjutnya, menurut Hamalik memberikan gambaran

bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang

diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh.17 Hasil belajar

tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati

dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut

dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya. Berdasarkan konsepsi diatas, pengertian

hasil belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan perilaku secara positif

serta kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan

mengajar yang berupa hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat

diartikan terjadinya peningkatan dan pngembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya.

SDN Sedati Gede II Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep II Sidoarjo

adalah dua dari tiga belas sekolah dasar pilloting pelaksanaan Kurikulum

2013 di Sidoarjo. Kedua sekolah tersebut sama-sama melaksanakan

Kurikulum 2013 mulai pada tahun 2013.

SDN Sedati Gede II Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep II Sidoarjo

melaksanakan Kurikulum 2013 sejak tahun 2013 karena ditunjuk sebagai

16Wahidmurni, Alifin Mustikawan, dan Ali Ridho, Evaluasi Pembelajaran..........,28.
17Oemar Hamalik, Proses Belajar....., 155.
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sekolah pilloting pelaksana Kurikulum 2013. Pada tahun 2013 SDN Sedati

Gede II Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep II Sidoarjo menerapkan Kurikulum

2013 pada kelas I dan IV, tahun 2014 pada kelas II dan V dan pada tahun

2015 sudah secara keseluruhan, kelas I hingga kelas VI. Seperti halnya

sebuah perjalanan, pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SDN Sedati Gede II

Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep II Sidoarjo pada tahun awal mengalami

beberapa kendala, diantaranya adalah kurangnya buku panduan atau materi

pada siswa, guru yang mengalami kesulitan dalam penyusunan soal serta

penilaian.

Penilaian menjadi sebuah masalah dalam pelaksanaan kurikulum 2013

bagi para guru yang sudah terbiasa melakukan penilaian dengan cara masing-

masing. Penilaian pada kurikulum 2013 dianggap sedikit rumit, karena harus

menilai 3 aspek, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Namun hal ini tidak mengurangi semangat guru / pihak sekolah untuk

lebih meningkatkan kualitas pendidikan. Berbagai upaya dilakukan untuk

mencapai hal yang maksimal, diantaranya mengikut sertakan para guru untuk

mengikuti pelatihan pelaksanaan Kurikulum 2013  yang diadakan oleh Dinas

Pendidikan Kota Sidoarjo setiap semester. Dengan adanya pelatihan tersebut,

maka pelaksanaan kutikulum 2013 di SDN Sedati Gede II Sidoarjo dan SDN

Keboan Sikep II Sidoarjo  pada saat ini sudah tergolong baik.

Dengan pemaparan diatas maka penulis tertarik   mengangkat tema

tentang perbandingan teknik penilaian hasil belajar siswa  di SDN Sedati

Gede II Sidoarjo dan SDN Keboan Sikep II Sidoarjo, dan mengadakan
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penelitian yang berjudul : PERBANDINGAN TEKNIK PENILAIAN

HASIL BELAJAR SISWA DALAM PELAKSANAAN KURIKULUM

2013 DI SDN SEDATI GEDE II SIDOARJO DAN SDN KEBOAN

SIKEP II SIDOARJO.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul diatas, penulis dalam penelitian ini membuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada Pelaksanaan Kurikulum 2013 di

SDN Sejatigede II Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelaksanaan Kurikulum 2013 di

SDN Keboansikep II Sidoarjo ?

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan

Kurikulum 2013 di SDN Sejati Gede II Sidoarjo dan SDN Keboan

Sikep II Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam  pelaksanaan kurikulum

2013 di SDN Sedati Gede II Sidoarjo

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam  pelaksanaan kurikulum

2013 SDN Keboan Sikep II Sidoarjo ?

3. Untuk mengetahui  perbandingan teknik penilaian hasil belajar siswa

dalam  pelaksanaan kurikulum 2013 di SDN Sedati Gede II dan SDN

Keboan Sikep II Sidoarjo.
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D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan toretis untuk mengetahui teknik penilaian dalam Kurikulum

2013

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan informasi mengenai

perbandingan teknik penilaian hasil belajar siswa dalam

pelaksanaan Kurikulum 2013, hasil penelitian ini bermanfaat untuk

pengayaan khazanah ilmu pengetahuan.

b. Bagi lembaga, sebagai acuan untuk lebih meningkatkan

pembelajaran serta program sekolah untuk mecapai kualitas peserta

didik yang diinginkan.

E. Definisi Konseptual

Definisi Konseptual atau Definisi Operasional adalah hasil dari

operasionalisasi, menurut Black dan Champion untuk membuat definisi

operasional adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau

variable dengan ‘operasi’ atau kegiatan dipergunakan untuk mengukur

konstruk atau variabel.18

Definisi konseptual ini diberikan guna memudahkan pemahaman

dan menghindari variasi penafsiran yang akan timbul oleh Pembaca.

Berikut adalah beberapa definisi istilah yang penulis gunakan terkait

skripsi dengan judul “ Perbandingan Penilaian Hasil Belajar Siswa Pada

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung:Alfabeta), 2009, 253
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Kurikulum 2013 di SDN Sedatigede II dan SDN Keboansikep II

Sidoarjo”:

1. Perbandingan

Penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan

perbedaan tentang benda, tentang orang, tentang prosedur kerja,

tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau

suatu prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan untuk maksud

membandingkan.19

2. Pembelajaran

Proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi

kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap,

pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup

dalam lingkungannya.

3. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 ini merupakan sebuah sistem baru dengan

menekankan pendidikan berkarakter untuk anak bangsa. Kurikulum

2013 mempunyai tujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa,

mampu lebih baik melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan

19Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,
2010),274.
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mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh

atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran.20

F. Keaslian Penelitian

Tinjauan Pustaka digunakan sebagai referensi bagi peneliti dalam

melakukan penelitian ini. Selain penelitian terdahulu  digunakan untuk

menunjukkan keaslian penelitian ini, bahwa peneliti akan menjabarkan

secara ringkas hasil penelitian terdahulu antara lain :

1. Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 (studi kasus

di Madrasah Intidaiyah Negeri Tempel Sleman)21

Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan

kualitatif dan jenis evaluatif, dengan teknik pengumpulan data melalui

teknik wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, serta faktor

pendukung dan penghambat penelitian autentik Kurikulum 2013. Hasil

penelitian didapat bahwa perencanaan pelaksanaan peilaian autentik

kurikulum 2013 belum sepenuhnya terencana secara maksimal, yakni

belum adanya pelatihan secara khusus dalam membuat instrument

penilaian seperti rubrik dan lembar kerja, pelaksanaan penilaian

autentik kurikulum 2013 di MIN Tempel belum sepenuhnya

menggunakan instrument yang sesuai prosedur penilaian autentik.

20E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi.................,65.
21Ummu Aiman,”Evaluasi Pelaksanaan Autentik Kurikulum 2013 :Studi Kasus di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman (Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2015), vi.
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2. Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Kelas I & IV SD di Kabupaten

Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015.22

Penelitian ini bertujuan untuk  melakukan evaluasi terhadap

implementasi Kurikulum 2013 kelas I & IV SD di Kabupaten

Magelang tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan

model evaluasi Stake Cuontenance Models. Evaluasi ini dilakukan

dengan mengumpulkan data informasi yang berupa data komponen

implementasi kurikulum untuk kemudian dibandingkan dengan standar

dari Kemendikbud. Populasi terdiri dari 10 sekolah pilloting kurikulum

2013. Subjek penelitian adalah kepala sekolah denga guru serta siswa

kelas I & VI yang ditentukan dengan purposive sampling technique.

Instrumen yang digunakan yaitu lembar angket, lembar observasi, dan

lembar dokumentasi. Uji coba instrumen angket dilakukan di sekolah

pilloting kurikulum 2013 jenjang kelas II & V. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa (1) untuk mengimplementasi Kurikulum 2013

kondisi siswa berkategori cukup (54,9 %) dan kondisi guru berkategori

cukup (57,8%): (2) pemahaman guru terhadap kurikulum 2013

berkategori baik (62,2%); (3) dalam implementasi kurikulum 2013,

perencanaan pembelajaran berkategori sangat baik (85%) pelaksanaan

pembelajaran integratif berbasis saintifik berkategori sangat baik

(90%), pelaksanaan penilaian autentik berkategori sangat baik (100%).

Hasil penelitian menunjukkan belum semua komponen memenuhi

22Andri Noviatmi,” Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 kelas I & IV SD di Kabupaten
Magelang Tahun Pelajaran 2014/2015”(Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015),iii.
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standar. Oleh sebab itu, diberikan rekomendasi terhadap implementasi

kurikulum 2013.

3. Studi Komparasi Efektifitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 Antara MTs

Negeri Sidoarjo dan SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto.23

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan

kurikulum 2013 pada sekolah yang berbeda status yaitu sekolah yang

berstatus negeri dan sekolah yang bersatus swasta. Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu komparasi.

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua adalah

dengan menggunakan analisis deskriptif, sedangkan untuk menjawab

rumusan masalah yang kedua adalah dengan menggunakan rumus T-

test Independen.

Setelah peneliti selesai melakukan penelitian, data yang diperoleh

peneliti menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 dikedua

sekolah tersebut cukup baik, dengan uji komparasi T-test Independen

diketahui hasilnya (-0,42) dan t tabel(2.576) dengan t hasil<t tabel.

Maka tidak ada perbedaan yang signifikan atau ada kesamaan

efektifitas kurikulum 2013 antara MTs Negeri Sidoarjo dan SMP Islam

Brawijaya Kota Mojokerto.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, tampaknya yang sama

dengan judul penulis belum ada. Pada penelitian-penelitian

sebelumnya, judul yang diabil terkait  dengan evaluasi kurikulum

23Vavicha Choirun Nisa,” Studi Komparasi Efektifitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 Antara
MTs Negeri Sidoarjo dan SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto”(Program Sarjana,
Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya,2015),
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2013, evaluasi penilaian autentik pada kurikulum 2013, sedangkan

dalam penelitian ini, penulis mengambil membandingkan teknik

penilaian hasil belajar siswa dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di

Sekolah Dasar (SD) yang kurang lebih sudah 3 tahun melaksanakan

kurikulum 2013. Atas dasar itu, penulis  melakukan penelitian dengan

judul “Perbandingan Teknik Penilaian Hasil Belajar Siswa dalam

Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SDN Sedati Gede II Sidoarjo dan

SDN Keboan Sikep II Sidoarjo.”

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini

maka pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima BAB. Uraian

sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-masing BAB

disusun sebagai berikut:

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi

ini, maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis

besar terdiri dari empat bab yang terdiri dari :

BAB I : Pendahuluan pada bab ini berisi langkah-langkah penelitian

yang berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum.

Yang terdiri dari : Latar Belakang , Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Keaslian Penelitian dan

Sistematika Pembahasan

BAB II Kajian Pustakapada bab ini menjelaskan tentang landasan teori

yang dipakai penulis sebagai acuan, baik bersumber dari buku ataupun
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jurnal. Didalamnya termuat konseptualisai topik yang dikaji dan prespektif

teoritis

BAB III : Metode Penelitian pada metode penelitian ini berisi tentang

beberapa metode yang dipakai oleh peneliti dalam memperoleh data. Di

dalamnya termuat beberapa hal mulai Jenis Penelitian, Pendekatan

Penelitian,Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik  Analisis Data

dan Keabsahan Data

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan Pada bab ini dijelaskan

tentang hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti selama proses

penelitian berlangsung. Di dalamnya memuat Deskripsi Subjek, Hasil

Penelitian yang terdiri dari hasil temuan dan analisis temuan penelitian

serta pembahasan.

BAB V : Penutup Pada bab ini merupakan bab yang paling terakhir yang

berisi kesimpulan dari penyajian penelitian dan dari semua pembahasan

sekaligus saran dari peneliti terkait permasalahan yang ada, mulai dari

proses awal penelitian sampai pada akhir penelitian.
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